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BAB II 
PELAKSANAAN PKL

2.1 Pelaksanaan PKL (Praktek Kerja Lapangan) 
[image: image1.jpg]


Kegiatan PKL (Praktek Kerja Lapangan) penulis lakukan di Division Communication PT. Telkom Divisi Regional III Jawa Barat dan Banten selama 32 hari atau sesuai dengan kebutuhan mahasiswa, terhitung mulai tanggal 18 Agustus 2009 hingga 18 September 2009. Dengan perincian hari dan waktu sebagai berikut : 
	Hari
	Waktu

	Senin – Kamis
	Pukul 07.30 WIB – 16.30 WIB

	Jum’at
	Pukul 08.00 WIB – 17.00 WIB

	Sabtu
	LIBUR
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Adapun rincian kegiatan penulis selama pelaksanaan PKL adalah sebagai berikut :
	No

Hari/Tanggal
	Aktivitas
	Jenis
	Ket

	
	
	Rutin
	Insidentil
	

	1
	Selasa, 18 Agustus 2009
	· Perkenalan dengan seluruh staff divisi komunikasi
· Kliping surat kabar dan pendistribusiannya
	· 
	-
	-

	2
	Rabu, 19 Agustus 2009
	· Kliping surat kabar dan pendistribusiannya
· Membuat laporan rekap kliping untuk bulan juli
	· 
	-
	-

	3
	Kamis, 20 Agustus 2009
	· Kliping surat kabar dan pendistribusiannya
	
	-
	-

	4
	Jumat, 21 Agustus 2009
	· Kliping surat kabar dan pendistribusiannya
	· 
	-
	-

	5
	Sabtu, 22 Agustus 2009
	-
	  -
	-
	Libur

	6
	Minggu, 23Agustus 2009
	-
	  -
	-
	Libur

	7
	Senin, 24 Agustus  2009
	· Kliping surat kabar dan pendistribusiannya
	· 
	-
	-

	8
	Selasa, 25 Agustus  2009
	· Kliping surat kabar dan pendistribusiannya
	· 
	-
	-

	9
	Rabu, 26 Agustus  2009
	· Kliping surat kabar dan pendistribusiannya
	· 
	-
	-

	10
	Kamis, 27 Agustus  2009
	· Kliping surat kabar dan pendistribusiannya
	· 
	-
	-

	11
	Jumat, 28 Agustus  2009
	· Kliping surat kabar dan pendistribusiannya
	· 
	-
	-

	12
	Sabtu, 29 Agustus  2009
	-
	  -
	-
	Libur

	13
	Minggu, 30 Agustus  2009
	-
	-
	-
	Libur

	14
	Senin, 31 Agustus  2009
	-
	-
	-
	Ijin

	15
	Selasa, 1 September 2009
	-
	-
	-
	Ijin

	16
	Rabu, 2 September 2009
	-
	-
	-
	Ijin

	17
	Kamis, 3 September 2009
	-
	-
	-
	Ijin

	18
	Jumat, 4 September 2009
	· Kliping surat kabar dan pendistribusiannya
	· 
	 -
	-

	19
	Sabtu, 5 September 2009
	-
	-
	-
	Libur

	20
	Minggu, 6 September 2009
	-
	-
	-
	Libur

	21
	Senin, 7 September 2009
	· Kliping surat kabar dan pendistribusiannya
	· 
	
	-

	22
	Selasa, 8 September 2009
	· Kliping surat kabar dan pendistribusiannya

	· 
	-
	-

	23
	Rabu, 9 September 2009
	· Kliping surat kabar dan pendistribusiannya
· Peliputan Ramadhan Expo
	· 
	· 
	-

	24
	Kamis, 10 September 2009
	· Kliping surat kabar dan pendistribusiannya

	· 
	-
	-

	25
	Jumat, 11 September 2009
	· Kliping surat kabar dan pendistribusiannya


	· 
	-
	-

	26
	Sabtu, 12 September 2009
	-
	  -
	-
	Libur

	27
	Minggu, 13 September 2009
	-
	   -
	-
	Libur

	28
	Senin, 14 September 2009
	· Kliping surat kabar dan pendistribusiannya

· Peliputan buka bersama Divcom dengan pers
	· 
	· 
	-

	29
	Selasa, 15 September 2009
	· Kliping surat kabar dan pendistribusiannya

· Peliputan Penandatangan MOU Telkom Divre III dengan Broadcasting Indonesia
· Peliputan Rapat Koordinasi Diva se-Divre III
	· 
	· 
	-
-

	30
	Rabu, 16 September 2009
	· Kliping surat kabar dan pendistribusiannya
	· 
	-
	--

	31
	Kamis, 17 September 2009
	· Kliping surat kabar dan pendistribusiannya
	-
	· 
	-

	32
	Jumat, 18 September 2009
	· Kliping surat kabar dan pendistribusiannya


	
	· 
	



Kegiatan rutin adalah kegiatan yang dilakukan setiap hari atau pun setiap minggu oleh penulis, seperti mengkliping berita dari surat kabar yang berhubungan dengan PT. Telkom khususnya Divre III Jawa Barat dan Banten. Dan kegiatan insidentil adalah kegiatan yang hanya dikerjakan sewaktu-waktu oleh Penulis, seperti mengikuti kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh PT. Telkom, seperti meliput acara dan kegiatan PT. Telkom, menjadi panitia Mokalit Speedy, menulis laporan liputan acara dan hot issue, dan lain-lain.
2.2 Deskripsi Pelaksanaan PKL (Praktek Kerja Lapangan)
2.2.1 Deskripsi Kegiatan Rutin Selama Pelaksanaan PKL
Selama PKL, aktivitas rutin yang dilakukan oleh penulis setiap harinya adalah pengklipingan berita mengenai Telkom beserta produk-produknya, competitor dan dunia telekomunikasi secara umum yang terbit di surat kabar.

Proses kegiatan pengklipingan bersumber dari surat kabar pada berbagai media massa cetak, yaitu :
1. Harian Pikiran Rakyat
2. Harian Rakyat Merdeka
3. Harian Pagi Tribun Jabar

4. Harian Galamedia

5. Harian Radar Bandung

6. Harian Bisnis Indonesia Jakarta

7. Koran Tempo Jakarta

8. Koran Kompas Jakarta

9. Harian Investor Daily
10. Harian Suara Karya

11. Harian Suara Pembaruan

12. The Jakarta Post
13. Koran Seputar Indonesia

14. Majalah Gatra

15. Majalah Tempo

16. Majalah Intisari dan 
17. Majalah SwaSembada.

Adapun urutan dari proses pengklipingan ini adalah pertama-tama penulis mengumpulkan dan menyeleksi seluruh berita yang berhubungan dengan Telkom dan produk-produknya, competitor seperti Indosat, XL, Esia, Smart, 3, Fren/Mobile-8, Axis serta competitor seluler lainnya dan dunia telekomunikasi secara umum.

Setelah menggunting dan mengumpulkan berita kemudian menempelkannya pada form yang telah tersedia, sesuai dengan nama koran berita tersebut. Kemudian berita itu diberi tanggal dan dianalisis. Analisis disini seperti yang pertama ada topik, apakah isi berita termasuk kedalam pelayanan, teknologi, bisnis, tarif, lingkungan, umum dan promosi. Kedua ukuran kliping (ukuran asli dari koran), XL (extra large), L (large), M (medium) dan S (small). Kemudian yang ketiga ada fokus liputan, dengan pilihan TELKOM, IndoSat, operator lain, Telkom group, Isat group, Starone, Industri telekomunikasi, Exelcomindo, Umum, Wacana, Esia dan Fren/Mobile-8. Yang ke empat adalah Tone, yaitu berisikan hal positif, netral atau negatif. Kelima ada kolom nara sumber, terdiri dari kolom Top Management, Public Relation, Pengamat, Pressure Group, Pemerintah, Pelanggan dan lain lain. Keenam ada bagian nama narasumber, disini akan di isi dengan nama dari narasumber berita, kalau ada. Ketujuh yaitu kolom penempatan, maksudnya apakah kliping tersebut terdapatnya di halaman depan atau di bagian belakang. Kemudian yang ke delapan adalah apakah memuat brand telkom, dan pilihannya ada ya atau tidak. Yang kesembilan adalah nama atau inisial penulis atau reporter. Yang terakhir yaitu bentuk tulisan, dengan pilihannya yaitu ada berita, artikel, essay, iklan, foto berita, surat pembaca dan advertorial.
Setelah selesai kemudian berita tersebut dipilah termasuk kategori Divisi Regional III, competitor, Telkom Group ataukah termasuk wacana internasional. Lalu, hasil klipingan tersebut di scanning untuk di crop dan kemudian di masukan ke dalam folder yang telah diberi nama sesuai dengan kategorinya. Kemudian dibuat daftar isi, lalu diserahkan kepada Officer Division Communication untuk diperiksa dan ditandatangani. Jika sudah tidak ada kesalahan kemudian kliping tersebut didistribusikan pada EGM Divre III di Lt. 1.
Kegiatan mengkliping berita pada surat kabar tetap dilakukan walaupun itu pada hari libur kerja seperti hari sabtu dan minggu, kecuali pada hari yang merupakan libur nasional. Setiap harinya kliping diusahakan untuk selesai sebelum jam 11.00 WIB, jika yang harus dikliping terlalu banyak maka diutamakan untuk selesai tepat waktu adalah kliping hari tersebut. 
2.2.2 Deskripsi Kegiatan Insidentil Selama Pelaksanaan PKL.
Pada saat PKL ada beberapa kegiatan insidentil yang penulis lakukan pada saat di PT. Telkom Divre III Jawa Barat dan Banten yaitu :

a. Peliputan Ramadhan Expo.

Menampilkan primadona terbarunya yaitu FlexiMuslim, stand Flexi ramai dikunjungi peminat sejak hari pertama Ramadhan Expo TelkomGroup yang digelar di halaman GKP Telkom Japati Bandung sejak 7 Spetember 2009 lalu. Ramainya peminat akhirnya memaksa patugas stand memberlakukan nomor antrian bagi pengunjung yang berniat membeli handphone Flexi. Stand Flexi dipadati pengunjung karena tertarik dengan demo FlexiNet, yaitu internet Unlimited Rp. 2.500,- per hari dan Rp. 15.000,- per minggu. Pemasaran modem CDMA yang berharga Rp. 399.000,- laris manis. Selain internet, bintang Flexi yang lain adalah Flexi Berry (Flexi Muslim Nexian C.900) seharga Rp. 999.000,- yang setiap kali muncul sekitar 1 jam bisa terjual 100 unit. Ditemui sedang mengawal stand Flexi di gelaran Ramadhan Expo Telkom Group hari ke-4, Kamis (10/9), Manager Flexi RO Bandung, Sumarno mengatakan pihaknya kewalahan melayani pembeli Flexi Berry yang banyak protes karena persediaan yang benar-benar terbatas. Hal tersebut juga dibenarkan oleh GM Commerce-3, M. Muaf. 
Pengunjung berharap Flexi Berry segera ada lagi untuk memenuhi kebutuhan handset CDMA yang rindu dengan penampilan dan gaya yang lain dari yang sudah ada dan mengikuti trend, kata Muaf. Sejak 4 hari buka stand di Ramadhan Expo, panitia menjual 70 unit modem Flexi, 20 unit FlexiKompas, sementara sang primadona FlexiBerry yang baru tersedia sejak Rabu (9/9) kemarin sudah terjual 200 unit. Salah seorang pembeli FlexiMuslim yang ditemui mengatakan Flexiberry paling diminati karena selain ada konten Islami di dalamnya, juga bisa dipakai internetan. Selain itu, beberapa HP yang ditawarkan Telkom kali ini relatif terjangkau harganya karena ada berbagai pilihan HP yang bisa disesuaikan dengan budget yang dimiliki.
b. Peliputan buka bersama Divcom dengan pers
Pada hari Senin 14 September 2009, penulis melakukan peliputan acara buka bersama divcom dengan pers yang diwakili oleh para wartawan dari media cetak dan media elektronik.
Acara buka bersama divcom dengan pers dilakukan untuk mempererat tali silaturahmi antara Telkom dengan insan pers yang sudah membantu dalam hal peliputan acara dan promosi yang dibuat oleh Telkom.


c. Peliputan Penandatangan MOU Telkom Divre III dengan Broadcasting Indonesia
Pada hari Selasa Tanggal 15 September 2009, PT. Telkom Divre III mengadakan acara penandatanganan MOU. Acara penandatangan MOU tersebut dilakukan antara PT. Telkom Divre III dengan Broadcasting Indonesia dalam penandatangan tersebut disetujui untuk melakukan kerjasama untuk mendukung broadcasting dari PT. Telkom Divre III dengan memberikan layanan yang diperlukan oleh Broadcasting Indonesia untuk menjalankan kegiatannya. Acara tersebut diselenggarakan di kantor Telkom Divre III jalan supratman 66. 



d. Peliputan Rapat Koordinasi Diva se-Divre III
Pada hari yang sama dengan penandatanganan MOU,  Divisi Access PT. Telkom Divre III mengadakan rapat koordinasi se-Divre III. Organisasi Divisi Access sebagai organisasi baru, menurut Awaluddin, terdiri dari 3 level, yaitu untuk level Divisi fokus pada hal strategis, level Regional fokus terhadap masalah operasional, yang selanjutnya dijabarkan dalam level Area yang fokus pada 3 dimensi , yaitu Dimensi Teritory, Dimensi Fungsi yang mencakup tugas Fault Handling, Provisioning dan Maintanance baik Preventif maupun Korektif. Dan untuk Dimensi yang terakhir adalah segment support terhadap 5 segmen, yaitu segmen Consumer / ritel, segmen Enterprise, segmen Small & Medium Enterprise (SME), segmen OLO serta segmen untuk Public Service.




e. Membuat Press Release
Setelah melakukan liputan dan mencatat hal-hal penting mengenai acara yang tengah berlangsung, kemudian penulis merangkum berita tersebut untuk dijadikan sebagai press release yang nantinya akan diberitakan dalam intranet Divre III yang disebut Portal Divre III. Setelah membuat press release kemudian tulisan tersebut diserahkan kepada pembimbing lapangan untuk dikoreksi. Jika telah diperiksa, press release tersebut diserahkan untuk kemudian dimuat di Portal Divre III agar dapat dapat diketahui dan dibaca oleh seluruh karyawan Divre III.
2.3 Deskripsi Tentang Humas
2.3.1 Pengertian dan Fungsi Humas.
Seperti yang telah kita ketahui bersama begitu banyak para pakar humas yang telah mengemukakan berbagai pendapat mengenai arti humas namun pada prinsipnya mengandung arti dan makna yang sama.
Definisi Public Relation menurut rumusan Rex Hariow dalam bukunya yang berjudul “Model For Public Relations Education For Profesional Practices” yang dikeluarkan oleh International Public Relation Association (IPRA), setelah mengkaji lebih kurang 472 definisi, humas tersebut yaitu yang berbunyi :

“Humas adalah fungsi manajemen yang khas dan mendukung pembinaan, pemeliharaan jalur bersama antara organisasi dengan publiknya, menyangkut aktivitas komunikasi, pengertian, penerimaan dan kerja sama; melibatkan manajemen dalam persoalan atau pemersalahan, membantu manajemen mampu menangani opini publik; mendukung manajemen dalam mengikuti dan memanfaatkan perubahan secara efektif, bertindak sebagai sistem peringatan dini dalam mengantisipasi kecenderungan menggunakan penelitian serta teknik komunikasi yang sehat dan etis sebagai sarana utama. (Rosady Ruslan, “Manajemen humas dan komunikasi, konsepsi dan aplikasi”, 2005 : 16).

Definisi Humas menurut Frazier ialah :

“Humas adalah fungsi manajemen yang mengevaluasi sikap publik, mengidentifikasi kebijaksanaan-kebijaksanaan dan prosedur-prosedur seorang individu atau organisasi berdasarkan kepentingan publik, dan menjalankan suatu program untuk mendapatkan pengertian dan penerimaan publik” (H. Frazier 2004). 

Berdasarkan definisi tersebut dapat dikatakan bahwa humas terdiri dari 4 unsur dasar yaitu : pertama merupakan filsafat manajemen yang bersifat sosial, kedua dapat mengidentifikasikan kebijaksanaan-kebijaksanaan dan prosedur-prosedur seorang individu atau sebuah organisasi, ketiga harus mampu menjalankan suatu program yang telah direncanakan dan ditentukan bersama, serta yang keempat dapat pengertian dan penerimaan publik.

Seperti yang telah kita ketahui bahwa kegiatan dan bagian profesi humas itu sangat kompleks, tetapi pada dasarnya dapat dibagi ke dalam dua kegiatan yaitu :
· Kegiatan humas internal

· Kegiatan humas eksternal

Adapun kegiatan humas internal disini meliputi beberapa hal diantaranya : hubungan yang menyangkut dengan kerjasama dan hubungan dengan pimpinan perusahaan, pemegang saham, personalia sampai ke karyawan perusahaan. Tugas utama praktisi humas adalah supaya dapat menciptakan iklim dan suasana perusahaan yang mantap dan dinamis. sedangkan yang mencakup kegiatan humas eksternal diantaranya meliputi hubungan dan kerjasama dengan press, konsumen, pemerintah dan sebagainya.
Penelitian yang diadakan oleh International Public Relations Association (IPRA) pada tahun 1981 menyimpulkan bahwa pada umumnya fungsi PR/humas masa kini meliputi 15 pokok yaitu:
1. Memberi konseling yang didasari pemahaman masalah prilaku manusia.
Membuat analisis "trend" masa depan dan ramalan akan akibat-akibatnya bagi institusi.
2. Melakukan riset pendapat, sikap dan harapan masyarakat terhadap institusi serta memberi saran tindakan-tindakan yang diperlukan institusi untuk mengatasinya.

3. Menciptakan dan membina komunikasi dua-arah berlandaskan kebenaran dan informasi yang utuh.

4. Mencegah konflik dan salah pengertian.

5. Meningkatkan rasa saling hormat dan rasa tanggung jawab sosial.

6. Melakukan penyerasian kepentingan institusi terhadap kepentingan umum.

7. Meningkatkan itikat baik institusi terhadap anggota, pemasok dan konsumen.

8. Memperbaiki hubungan industrial.

9. Menarik calon tenaga yang baik agar menjadi anggota serta mengurangi keinginan anggota untuk keluar dari institusi.

10. Memasyarakatkan produk atau layanan.

11. Mengusahakan perolehan laba yang maksimal.

12. Menciptakan jati diri institusi.
13. Memupuk minat mengenai masalah-masalah nasional maupun internasional.

14. Meningkatkan pengertian mengenai demokrasi.
2.4 Analisis Tentang Aktifitas Division Communication (Humas) Selama Pelaksanaan PKL di PT. Telkom Divre III Jabar dan Banten
Saat melakukan PKL, penulis semakin mengetahui terdapat beberapa tugas pokok yang harus dilakukan oleh petugas Division Communication Telkom Divisi Regional III Jawa Barat dan Banten. Pekerjaan antara satu divisi dengan divisi lainnya tentulah berbeda tergantung job description masing-masing. Berikut ini adalah pekerjaan-pekerjaan yang dikerjakan oleh Division Communication Telkom Divisi Regional III Jawa Barat dan Banten :

a. Membina hubungan baik dengan publik internal maupun eksternal.

b. Menyusun serta mendistribusikan sajian berita (news release), foto-foto dan berbagai artikel untuk kalangan media massa.

c. Menjalankan fungsi sebagai penyedia informasi mengenai Telkom Divre III bagi pihak media massa dan pihak-pihak lain yang berkepentingan.

d. Mengelola kunjungan pihak luar seperti study tour pelajar.

e. Mengikuti rapat penting yang diselenggarakan oleh perusahaan.

f. Mengatur acara-acara yang diselenggarakan perusahaan yang berkaitan dengan publik baik internal maupun eksternal.

Tugas utama Division Communication adalah bertanggung jawab dalam penyelenggaraan proses komunikasi dengan publik baik internal maupun eksternal, sehingga proses komunikasi berjalan lancar dan terbina hubungan yang harmonis antara perusahaan dengan publiknya.

Pengelolaan fungsi Public Relation baik internal maupun eksternal tersebut mencakup Media Relation, Iklan Layanan Masyarakat dan Pameran sesuai rencana yang telah ditetapkan dan selaras dengan strategi DIVRE III serta berjalan sesuai dengan kaidah Good Corporate Governance. Kemudian Memastikan fungsi External Communication berjalan dengan baik, sesuai dengan rencana kerja yang telah ditetapkan yang meliputi penyampaian informasi kepada publik eksternal dengan cara yang sesuai, sehingga menimbulkan pemahaman dan penerimaan dari publik eksternal sebagai upaya untuk mempertahankan dan meningkatkan suistainable growth dan keunggulan kompetitif perusahaan.
Berdasarkan penjabaran diatas, kegiatan kehumasan yang dilakukan oleh Division Communication PT. Telkom Divisi Regional III Jawa Barat dan Banten dalam menjalankan fungsi humas dinilai cukup ideal karena telah mencakup beberapa fungsi fungsi public relations.
2.5 Deskripsi Tentang Layanan PT. Telkom Divre III Jawa Barat dan Banten Kepada Mahasiswa PKL
PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk Divisi Regional III Jawa Barat & Banten adalah salah satu perusahaan yang masih dibawah kendali PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk yang tepatnya sebagai Badan Usaha Milik Negara. Humas PT. Telkom Divre III Jawa Barat & Banten Kota Bandung atau disebut juga Division Communication, sudah State Of Being di mana Humasnya sudah berdiri sendiri.
Dalam kesempatan ini penulis melakukan Praktek Kerja Lapangan di PT. Telkom Divre III Jawa Barat & Banten Kota Bandung tepatnya dibagian unit Division Communication. Yang dimana penulis memilih untuk PKL dibagian Division Communication dikarenakan sesuai dengan spesialisasi keilmuan penulis. Pelayanan yang dilakukan staf Division Communication khususnya merupakan pekerjaan wajib yang harus dilakukan oleh staf Division Communication. Begitupun pelayanan yang diberikan kepada penulis merupakan pelajaran yang diberikan kepada mahasiswa. Hal-hal yang mereka berikan kepada mahasiswa PKL adalah keakraban lingkungan, kegiatan ini merupakan pekerjaan yang mudah secara teoritis, namun pada prakteknya lebih sulit. Selama penulis mengikuti kegiatan Praktek Kerja Lapangan di PT. Telkom Divre III Jawa Barat & Banten Kota Bandung banyak yang didapatkan mulai dari pengenalan lingkungan yang terdiri dari berbagai macam orang yang harus dikenali penulis, dapat mengetahui banyak mengenai dokumentasi kegiatan. Penulis banyak diberikan ilmu bagaimana cara mengkliping yang baik, pengenalan lingkungan PKL serta keakraban dan kekeluargaan yang mereka jalin dengan terbuka merupakan salah satu penghubung kedekatan diantara mahasiswa PKL dengan karyawan PT. Telkom Divre III Jawa Barat & Banten Kota Bandung.
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Sumber : Arsip Penulis, Bandung 2009
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Gambar 2.1


Buka Bersama Divcom Dengan Pers








Sumber : Dokumentasi Division Communication, 2009





Gambar 2.2


Peliputan Penandatangan MOU Telkom Divre III dengan Broadcasting Indonesia








Sumber : Dokumentasi Division Communications, 2009








Gambar 2.3


Rapat Koordinasi Divisi Access





Sumber : Dokumentasi Division Communications, 2009
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